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Abstrak 

Dalam menentukan tajam penglihatan sine correction yang tepat dengan Optotype Snellen 

proyektor, seorang Refraksionis Optisienen harus dapat mengatur kekontrasan objek dari 

Optotype Snellen proyektor tersebut, juga dapat mengatur pencahayaan tata ruang 

pemeriksaan refraksi subjektif, agar tidak ada cahaya lebih yang mengganggu kekontrasan 

objek dari Optotype Snellen proyektor tersebut. Pada penulisan karya tulis ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif dengan mengambil data kepustakaan salah satunya dari 

Eleanor E. Faye, dalam buku Vaughan & Asbury Optalmologi Umum. Syarat dasar setiap 

sumber cahaya adalah kesesuaiannya dengan aktifitas yang dilakukan. Watt, temperatur 

warna, dan intensitas cahaya merupakan hal-hal yang patut dipertimbangkan. 

Kata kunci : Kekontrasan, Sine correction, Refraksi Subjektif, Deskriptif, Sesuai 

 

Abstract 

In determining visual acuity sine proper correction with Snellen Optotype projector, a 

refraction should be able to adjust the contrast optisi object of the Optotype Snellen 

projector, also can adjust the lighting layout subjective refractive examination, so no more 

annoying light contrast of the object of Snellen Optotype projector the. At the writing of 

this paper, the authors use a descriptive method to retrieve data from the literature one 

Eleanor E. Faye, in the book Vaughan & Asbury General Ophthalmology. The 

fundamental requirement of each light source is compliance with the activities conducted. 

Watt, color temperature, and light intensity are the things to consider. 

Keywords: : Contrast Contrast, Sine correction, Subjective Refraction, Descriptive, Match. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENULISAN 

 

Saat ini perkembangan optikal sebagai suatu sarana kesehatan yang 

khusus melayani masyarakat untuk pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan 

refraksi hingga pelayanan kacamata koreksi sudah berkembang dengan pesat. 

Hal ini tentunya harus diikuti juga dengan peningkatan mutu pelayanan optikal 

yang semakin baik. 

Dalam meningkatan mutu pelayanan optikal terhadap masyarakat, optikal 

harus memiliki tenaga ahli yang profesional yang mempunyai kemampuan 

teknis dalam bidang perkacamataan. Sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 1 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan 

Optikal, dijelaskan bahwa seseorang tenaga kesehatan yang telah lulus 

pendidikan berdasarkan perundang-undangan yang berlaku yang berwenang 

melakukan pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi, menetapkan hasil 

pemeriksaan, menyiapkan dan membuat lensa kacamata dan lensa kontak 

termasuk pelatihan ortoptik. dinamakan sebagai Refraksionis Optisienen. 

Selain adanya Refraksionis Optisien yang profesional dan berkompeten, 

optikal juga harus menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang dan 

memenuhi syarat. Salah satunya adalah sarana dan prasarana dalam pemeriksaan 

refraksi. 

Pemeriksaan refraksi yaitu pemeriksaan mata untuk mengetahui adanya 

kelainan refraksi dan menentukan ukuran koreksinya yang sesuai. 

Dalam pemeriksaan refraksi secara subjektif, salah satu sarana dan 

prasarana yang banyak digunakan optik adalah optotype Snellen yang berfungsi 



 

 

 

 

 

untuk menentukan nilai tajam penglihatan dari mata seseorang, sehingga dapat 

dibandingkan penglihatan sebelum dan sesudah pemeriksaan refraksi. 

Ada beberapa macam media yang digunakan optotype Snellen, dari 

media yang sederhana seperti media kertas, kain, neon box, sampai media 

canggih seperti LED TV dan proyektor. Dalam karya tulis ini penulis 

menitikberatkan pada optotype Snellen proyektor, dimana seorang Refraksionis 

Optisien harus dapat mengetahui, dan memperhatikan pengaruh dari kekontrasan 

tulisan yang terdapat pada optotype Snellen proyektor itu sendiri atau dari 

pencahayaan maupun tata cahaya yang masuk ke ruangan optikal, agar tajam 

penglihatan sine correction dalam pemeriksaan refraksi subjektif dapat 

ditentukan dangan baik. 
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